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ABSTRAK

Humairah, 2019. “Korelasi Kebiasaan Menonton Dorama dengan Kemampuan
Goi Mahasiswa Tahun Masuk 2018 Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang.
Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi atau tidak
ada korelasi yang signifikan antara kebiasaan mahasiswa menonton dorama
dengan kemampuan goi (kosakata bahasa Jepang) mereka. Desain penelitian ini
adalah desain korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun
masuk 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.
Jumlah total populasi adalah 65 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu kelas JPG 2 yang berjumlah 32 siswa. Penelitian ini
menggunakan angket untuk mengetahui kebiasaan menonton dorama mahasiswa
dan uji kosakata untuk mengetahui kemampuan goi mahasiswa. Ada tiga rumusan
masalah yang harus dijawab pada pe+nelitian ini. Hasil dari rumusan masalah
pertama adalah nilai rata-rata angket kebiasaan menonton dorama adalah 62,54.
Hasil dari rumusan masalah kedua adalah kemampuan goi mahasiswa mendapat
nilai rata-rata 73,44. Hasil perhitungan rumusan masalah yang ketiga adalah
koefisien korelasi dari dua variabel; kebiasaan menonton dorama dan kemampuan
goi adalah 0,891. Hal ini membuktikan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, itu
berarti ada korelasi yang signifikan antara kebiasaan menonton dorama dengan
kemampuan goi mahasiswa.

Kata Kunci : Kebiasaan, Menonton Dorama, Goi (Kosakata).



ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a correlation between
Students' habits in watching dorama and their goi (Japanese vocabulary) abilities.
The design of this study is the correlation design. The population are 65 Japanese
Department Students at Second Semester of UNP. To select the sample, the
research used purposive sampling technique which the samples are one of
Japanese class consist of 32 Students.. This research used a questionnaire to
determine the habit of students in watching drama and vocabulary test to
determine the ability of college students.. The results of this research are: First,
the average score of Students habit in watching dorama is 62.54. Second, the
ability of college studets are 73.44. Third, the correlation coeficient of the two
variabels; dorama watching habits and goi's ability is 0.891. Thus, the research
proves that Hp is rejected and Hj; is accepted, it means there is a significant
correlation between Students' habit in watching dorama and the vocabulary ability
of college students.

Keywords : Habit, Watching Dorama, Goi (Japanese Vocabulary).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan modal utama dalam melakukan komunikasi.
Kemampuan berbahasa menjadi sangat penting dalam melakukan segala
sesuatu. Bahasa juga merupakan pemersatu bangsa. Dewasa ini, tidak sedikit
bahasa asing yang berkembang pesat di Indonesia. Salah satunya adalah
bahasa Jepang.

Menurut Flobamar Forums (dalam Julisa, 2012:1), bahasa Jepang
menduduki peringkat ke-11 dari 30 bahasa yang paling banyak digunakan di
dunia. Salah satu negara yang memiliki banyak pemelajar bahasa Jepang
tersebut adalah Indonesia. Menurut penelitian Japan Foundation minat
pemelajar bahasa Jepang di Indonesia-pun terus meningkat dari tahun 2002
hingga saat ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bahasa Jepang
termasuk salah satu bahasa yang cukup diminati di Indonesia.

Untuk mampu berbahasa Jepang dengan baik, pemelajar harus
memiliki empat keterampilan berbahasa, yaitu dikenal dengan yonginou atau
empat keterampilan yang harus dimiliki oleh pemelajar, yaitu kikuginou
(keterampilan menyimak), hanasuginou (keterampilan berbicara), yomuginou
(keterampilan  membaca), dan kakuginou (kemampuan menulis).
Keterampilan berbahasa tersebut akan diperoleh apabila menguasai kosakata
(Lusiana, 2012:248).

Dalam mempelajari suatu bahasa khususnya bahasa Jepang, kosakata

(goi) merupakan salah satu aspek kebahasaan yang harus diperhatikan dan



dikuasai. Yuriko dalam Dahidi & Sudjianto, 2009:97 mengatakan bahwa
tujuan akhir pengajaran bahasa Jepang adalah agar para pemelajar dapat
mengomunikasikan ide atau gagasannya dengan menggunakan bahasa Jepang
baik dengan cara lisan maupun tulisan, salah satu faktor penunjangnya adalah
penguasaan goi yang memadai.

Goi (kosakata) dapat dipelajari secara mandiri melalui produk-produk
budaya populer Jepang baik itu manga, anime, film, dorama, dan lain-lain.
Hal-hal tersebut bisa menjadi sarana atau media dalam mempelajari bahasa
Jepang terutama kosakata.

Produk budaya populer Jepang pertama kali dikenal oleh masyarakat
Indonesia yakni pada akhir tahun 1980-an, dan hanya bisa dinikmati dalam
bahasa Indonesia karena dialihbahasakan. Akan tetapi, saat ini penyuka
produk budaya populer Jepang menjadi lebih mudah untuk mengakses
produk-produk tersebut dalam versi asli bahasa Jepang, setelah teknologi
informasi berkembang dengan pesat dan hadirnya internet (Wahidati,
2018:2).

Toyoshima (dalam Wahidati 2018:2) menyebutkan adanya “virtuous
cycle” dalam menggambarkan keterkaitan yang erat antara pembelajaran
bahasa Jepang dengan konsumsi budaya populer Jepang, yang mana
pemelajar bahasa Jepang ataupun mahasiswa akan sangat mungkin tertarik
dengan produk budaya populer Jepang seperti dorama dan film setelah mulai
mengenalnya, walaupun tidak tertarik pada awalnya. Hal inilah yang

memotivasi banyak di antara mereka untuk mempelajari bahasa Jepang.



Beberapa mahasiswa program studi bahasa Jepang pun mengatakan
bahwa dalam proses pembelajaran, mahasiswa pada umumnya lebih
mengandalkan materi yang diajarkan oleh dosen dan dari buku-buku.
Kurangnya interaksi mahasiswa dengan bahasa Jepang di luar jam pelajaran,
membuat minat mahasiswa dalam mempelajari bahasa Jepang menurun.
Mengatasi hal itu, mereka biasanya belajar dengan mendengarkan lagu
Jepang atau menonton drama Jepang. Oleh karena itu, dorama juga dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu media video penunjang dalam mempelajari
bahasa Jepang terutama kosakata.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2018) tentang
hubungan kebiasaan menonton dorama dengan kemampuan (kosakata) goi
mahasiswa kelas XII IPS 1 SMA Negeri 12 Padang menyebutkan diperoleh
nilai thiwng Sebesar 6,33 lebih besar dari tipe dengan derajat kebebasan n-2 dan
taraf signifikan 95% yaitu sebesar 1,70. Dari hasil angka korelasi tersebut
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kebiasaan
menonton anime dan penguasaan goi mahasiswa.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2013) tentang
korelasi kebiasaan menonton film berbahasa Inggris dengan kemampuaan
kosakata mahasiswa menunjukkan bahwa nilai korelasi antara kedua variabel
adalah 0,3 dan nilai pengaruhnya adalah 0,554. Ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kebiasaan mahasiswa dalam menonton film berbahasa

Inggris dan penguasaan kosakata bahasa Inggris.



Berdasarkan kedua penelitian di atas dapat diasumsikan bahwa
kebiasaan menonton berkorelasi dengan penguasaan goi. Untuk membuktikan
korelasi tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini berusaha melihat wujud korelasi kebiasaan konsumsi
dorama Jepang terhadap kemampuan goi (kosakata) bahasa Jepang,
khususnya bagi para mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang,
tahun masuk 2018, Universitas Negeri Padang. Oleh karena itu, peneliti
mengangkatkan penelitian ini dengan judul “Korelasi Kebiasaan Menonton
Dorama Jepang dengan Kemampuan Goi Mahasiswa Tahun Masuk 2018
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNP.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah pertama,
banyak yang memulai belajar bahasa Jepang dikarenakan minatnya akan
produk-produk budaya populer Jepang salah satunya dorama. Kedua,
diketahui bahwa pemelajar yang biasa menonton, kemampuan goinya juga
baik.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus pada tujuan yang ingin dicapai,
maka masalahnya dibatasi pada korelasi kebiasaan menonton dorama
terhadap penguasaan goi. Peneliti hanya akan meneliti; kebiasaan menonton
dorama, kemampuan goi tingkat shokyuu semester 1 (meishi, doushi, dan

keiyoushi) pada buku Minna no Nihongo Shokyuu 1 dari Bab 1 sampai Bab



13, dan korelasi antara menonton dorama dengan penguasaan goi pada

mahasiswa tahun masuk 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang

Universitas Negeri Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam

penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan penelitian berikut.

1.

Bagaimana kebiasaan mahasiswa tahun masuk 2018 Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang menonton

dorama ?

. Bagaimana kemampuan goi mahasiswa tahun masuk 2018 Program

Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang ?

. Bagaimana korelasi antara menonton dorama dengan kemampuan goi

pada mahasiswa tahun masuk 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa

Jepang Universitas Negeri Padang?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan kebiasaan menonton dorama mahasiswa tahun
masuk 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas

Negeri Padang.

. Untuk mendeskripsikan kemampuan goi mahasiswa tahun masuk 2018

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.

. Untuk mengetahui korelasi kebiasaan menonton dorama dengan

kemampuan goi mahasiswa tahun masuk 2018 Program Studi

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi informasi serta memperkaya khasanah
penelitian bahasa Jepang khususnya penelitian tentang korelasi kebiasaan
menonton dorama dengan kemampuan goi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini bisa dijadikan tolak ukur untuk
melihat korelasi kebiasaan menonton dorama dengan kemampuan
goi (kosakata) dan menjadi alternatif media belajar mandiri.

b. Bagi pengajar, dapat menjadi masukan atau bahan pertimbangan
dalam memilih dorama sebagai alternatif media video pembelajaran
sehingga nantinya diharapkan proses dan hasil belajar akan terus
meningkat dan lebih baik lagi.

c. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi tambahan dalam
melakukan penelitian yang berhubungan dengan kemampuan goi
dengan kebiasaan menonton.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini akan diuraikan
sebagai berikut:
1. Korelasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:734), korelasi

merupakan hubungan timbal balik atau sebab akibat. Dalam hal ini, yang



diteliti yaitu korelasi antar dua variabel yakni kebiasaan menonton dorama
dengan kemampuan goi mahasiswa tahun masuk 2018.
2. Kebiasaan

Kebiasaan yaitu cara bertindak yang diperoleh melalui belajar
secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat
otomatis (Witherington dalam Ulfiani 2018:7). Kebiasaan yang akan
dibahas yaitu kebiasaan menonton dorama dilihat dari angket yang
diberikan di awal penelitian.
3. Dorama

Dorama (7 L &' R 7 +) adalah program drama yang disiarkan di

stasiun televisi Jepang. Jaringan televisi utama di Jepang memproduksi
serial drama dalam berbagai tema, misalnya kehidupan sekolah, komedi,
misteri, dan kisah detektif. Ceritanya dapat berasal dari skenario asli, atau
adaptasi novel dan manga (Wikipedia, 2012). Penelitian ini melihat
kebiasaan menonton dorama dari intensitas menontonnya.
4. Kemampuan

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:869), kemampuan
merupakan suatu kesanggupan kita berusaha. Kemampuan yang dimaksud
yakni kemampuan goi (kosakata bahasa Jepang).
5. Goi (Kosakata)

Goi (kosakata) adalah keseluruhan kata (tango) berkenaan dengan

suatu bahasa atau bidang tertentu yang ada di dalamnya (Shinmura dalam



Dahidi dan Sudjianto, 2009:97). Pada penelitian ini kemampuan goi yang

diteliti adalah goi tingkat dasar (shokyuu).



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Sehubungan dengan masalah penelitian, teori yang digunakan sebagai
panduan dalam melaksanakan penelitian ini adalah: (1) goi, dan (2) dorama
sebagai media pembelajaran goi. Teori-teori tersebut akan diuraikan sebagai
berikut.
1. Goi
Berkaitan dengan goi, yang akan diuraikan pada bagian ini adalah
(@) teori goi, dan (b) pembelajaran goi di perguruan tinggi.
a. Teori Goi
1) Pengertian Goi
Definisi kosakata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008:73) yaitu perbendaharaan kata. Kosakata adalah jumlah kata
yang dimiliki oleh setiap bahasa yang bersangkutan (Pateda dalam
David 2018:2). Kosakata dalam bahasa Jepang disebut dengan goi.
Menurut Shinmura (dikutip dari Dahidi dan Sudjianto, 2009:97)
goi adalah keseluruhan kata berkenaan dengan suatu bahasa atau
bidang tertentu yang ada di dalamnya. Selanjutnya Hiromitsu
(dalam Dahidi dan Sudjianto, 2009:97), memberikan konsepsi goi
yang mengatakan bahwa kanji /i/ pada kata /goi/ adalah
atsumerukoto yang berarti ‘kumpulan’ atau ‘himpunan’. Oleh

karena itu goi dapat didefinisikan sebagai “go no mure atau go no
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atsumari” yang berarti kumpulan kata yang ruang lingkupnya
dapat ditunjukkan dengan berbagai cara.

Menurut Takamizawa (2004:140) :

“GEOEREBRELE O, TBOOH T LICELEo
mEETHAI. THAGEORER] TERAEDER]
el oFEgE] THhittofEsg) REDESITE S, —iF
ZELT I [V—=0] EEOBEODEERNP DML
EVD KXW HITRRY ThDH, Zoha. ELLIZ
[FE] HHWE T2 &) L5957
Go no shuugou wo goi to iu. Shozoku no bun’ya-goto ni
matomatta go sasu baai ni, (nihongo no goi) (koukousei no
goi) (yodogawa no goi) (chuusei no goi) nado no you ni iu.
Ichigo wo shite ((zoon) to iu goi no imi ga wakaranai) to iu
you na mochii-kata wa ayamari de aru. Kono baai, tadashiku
wa (go) aruiha (kotoba) to iu.
Goi adalah kumpulan beberapa kata yang dikelompokkan
berdasarkan bidang masing-masing dalam bahasa Jepang
seperti : kosakata siswa SMA, kosakata Yodogawa, kosakata
abad pertengahan dan sebagainya.

Dari uraian teori-teori di atas dapat disimpulkan, goi
merupakan kumpulan kata seseorang yang ruang lingkupnya dapat
dijelaskan dengan berbagai cara dan berhubungan dengan suatu
bahasa atau bidang tertentu di dalamnya, sehingga bisa lancar
berkomunikasi dengan bahasa Jepang baik dengan cara lisan
maupun tulisan.

2) Jenis-Jenis Goi

Kosakata memiliki  beragam klasifikasi. Misalnya
berdasarkan karakteristik gramatikalnya terdapat kata-kata yang
tergolong doushi (verba), i-keiyoushi atau ada yang menyebutnya
keiyoushi (adjektiva-i), na-keiyoushi atau ada yang menyebutnya

keiyoudoushi  (adjektiva-na), meishi  (nomina), rentaishi
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(prenomina), fukushi (adverbia), kandoushi (interjeksi), setzukoshi
(konjungsi), jodoushi (verba bantu), dan joushi (partikel).

Lalu berdasarkan asal-usulnya, jenis kosakata bahasa
Jepang ada tiga macam yakni, wago, kango dan gairaigo. Namun
selain ketiga macam kosakata tersebut ada sebuah jenis kosakata
yang disebut konshugo, yaitu kata-kata yang merupakan gabungan
dari beberapa kata dari sumber yang berbeda. Misalnya gabungan
wago dengan kango, wago dengan gairaigo, atau kango dengan
gairaigo.

Menurut Iwabuchi Tadasu (dikutip dari Dahidi dan
Sudjianto, 2009:99), Klasifikasi kata berdasarkan asal-usulnya
seperti ini disebut goshu. Untuk lebih jelas lagi mengenai jenis-
jenis goi berdasarkan asal usulnya dapat dilihat sebagai berikut.

a) Wago

Wago adalah kata-kata bahasa Jepang asli yang sudah
ada sebelum kango dan gairaigo (bahasa asing) masuk ke
Jepang. Semua joshi dan jodoushi, dan sebagian besar adjektiva,
konjungsi dan interjeksi adalah wago (Tanimitsu dalam Dahidi
dan Sudjianto, 2009:99). Namun di antara kata-kata yang pada
umumnya dianggap sebagai wago tidak sedikit juga yang masuk
ke dalam Bahasa Jepang dari bahasa lain pada zaman dulu.

Misalnya kata uma, saga, zeni berasal dari bahasa China, kata
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tera, kasa, dan mura berasal dari bahasa Korea. Selain itu, kata

ama, kawara, dan sebagainya berasal dari bahasa India klasik.

Dibanding jenis goi yang lainnya, wago memiliki

karateristik sebagai berikut (Ishida dalam Nasution, 2018:8).

Vi.

Vii.

viii.

Banyak kata yang terdiri dari satu atau dua mora.

Terlihat adanya perubahan bunyi pada kata yang
digabungkan, seperti: ame ———» amagasa

Tidak ada kata yang memiliki silabel dakuon dan ragyouon,

(bunyi silabel ra, ri, ru, re, ro) pada awal katanya.

Banyak kata-kata yang secara simbolik mengambil tiruan
bunyi terutama gitaigo seperti ussura, honnori, daraari, dan
sebagainya.

Tersebar pada semua kelas kata, terutama kelas kata verba
sebagian besar wago.

Banyak kata-kata yang menyatakan benda konkrit,
sedangkan kata-kata abstrak sedikit.

Banyak Kkata-kata yang menyatakan hujan, tumbuhan,
binatang, serangga, dan sebagainya.

Merupakan kata-kata yang biasa dipakai sehari-hari.

Tidak mempunyai kekuatan untuk menyatakan sesuatu
secara tepat. Oleh karena itu, ada kata-kata yang memiliki
cara baca yang sama tetapi mempunyai bentuk kanji yang

berbeda.
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b) Kango
Di dalam ragam tulisan, kango ditulis dengan huruf
kanji (yang dibaca dengan cara on’yomi) atau dengan huruf
hiragana. Tanimitsu (dalam Dahidi dan Sudjianto 2009:101)
menyebutkan bahwa pada mulanya kango disampaikan dari
China, lalu bangsa Jepang memakainya sebagai bahasanya
sendiri. Namun tidak jelas pada zaman apa hal itu terjadi.
Dengan melihat jumlah kanji yang dipakai untuk
menuliskannya, kango dapat dibagi menjadi empat kelompok
sebagai berikut.
I. Kango yang terdiri dari satu buah huruf kaniji.
Ii. Kango yang terdiri dari dua buah huruf kaniji.
iii. Kango yang terdiri dari tiga buah huruf kaniji.
iv. Kango yang terdiri dari empat buah huruf kanji atau lebih.
Apabila melihat asal-usulnya, kango tampaknya tidak
berbeda dengan gairaigo karena sama-sama berasal dari
bahasa asing. Tetapi karena kango memiliki Kkarateristik
tertentu yang berbeda dengan gairaigo maka kango menjadi
jenis kosakata tersendiri. Toshiko (dalam Dahidi dan
Sudjianto, 2009:103) menyebutkan karakteristik kango sebagai

berikut.
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i. Kango adalah kata-kata yang dibaca dengan cara on’yomi
yang terdiri satu buah huruf kanji atau gabungan dua buah
huruf kanji atau lebih.

ii. Bersifat bunshoogo “bahasa tulisan/sastra”.

iii. Pada awal kata banyak yang memakai silabel dakuon,
namun tidak ada yang memakai silabel handakuon.

iv. Banyak kelas kata nomina terutama kata-kata mengenai
aktivitas manusia dan nomina abstrak.

v. Banyak bunyi yoo on dan choo on.

vi. Banyak douongo dan ruigigo.
vii. Bertambah secara drastis setelah zaman Meiji.
c) Gairaigo

Gairaigo adalah salah satu jenis kosakata bahasa
Jepang yang berasal dari bahasa asing yang telah disesuaikan
dengan aturan-aturan yang ada dalam bahasa Jepang. Pada
umumnya pengucapan gairaigo terlepas dari  bunyi
pengucapan kata aslinya karena sudah disesuaikan dengan
aturan bunyi bahasa Jepang.

Banyak hal yang menjadi ciri khas gairaigo yang
membedakannya dengan wago, kango dan konshugo. Ciri-ciri
khusus tersebut antara lain (1) gairaigo ditulis dengan huruf
katakana, (2) terlihat kecenderungan pemakaian gairaigo pada

bidang dan lapisan masyarakat yang sudah cukup terbatas,
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frekuensi pemakaiannya juga rendah, (3) nomina konkrit relatif
banyak (4) ada juga gairaigo buatan Jepang, (5) banyak kata
yang dimulai dengan bunyi daku on.
d) Konshugo
Konshugo adalah kelompok kosakata yang terbentuk
sebagai gabungan dari dua buah kata yang memiliki asal-usul
yang berbeda, seperti gabungan kango dengan wago, kango
dengan gairaigo, atau wago dengan gairaigo. Masaaki dalam
Dahidi dan Sudjianto menjelaskannya sebagai berikut.
i. Wago dengan Kango
2% 2,1X A < #, dan lain-lain.
ii. Kango dengan Gairaigo
TARAIT—A, T L= A, dan lain-lain.
iii. Wago dengan Gairaigo
S&xwrry bk, 9553 dan lain-lain.

Namun, pada penelitian ini penulis hanya meneliti

kemampuan goi di bagian meishi, doushi, keiyoushi (kata benda,

kata kerja, dan kata sifat) dari mahasiswa tahun masuk 2018 JPG 2

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri

Padang.

3) Kelas Kata dan Perubahannya

Zalman (2016:19) mengatakan pada linguistik bahasa

Jepang, kelas kata disebut dengan hinshibunrui. Hinshibunrui
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terdiri dari, kata benda (meishi), kata kerja (doushi), kata sifat
(keiyoushi), kata keterangan (fukushi), partikel (joushi), kopula

(jodoushi).

a) Kata Benda (Meishi)

Zalman

(2016:19)

menjelaskan

bahwa meishi

merupakan kelas kata yang tidak mengalami perubahan

bentuk, contohnya: kodomo, kazoku, kasa, hon.

b) Kata Kerja (Doushi)

Zalman

(2016:20)

menyatakan

bahwa  doushi

merupakan kelas kata yang memiliki 3 golongan vyaitu

golongan I, golongan Il dan golongan Ill, contohnya:

Tabel 1. Perubahan Kata Kerja (Doushi)

Kelompok | Kelompok |1 | Kelompok 111
Positif
Kau (kamus) Taberu (kamus) Suru (kamus)
Kaimasu Tabemasu Shimasu
Kaimashita Tabemashita Shita
Katta Tabeta
Negatif
Kawanai Tabenai Shinai
Kaimasen Tabemasen Shimasen
Kaimasendeshita Tabemasendeshita Shimasendeshita
Kawanakatta Tabenakatta Shinakatta
Bentuk “te”
Katte Tabete Shite
Kawarete Taberarete Sarete
Kaete Surete
Kawasete Taberasete Sasete

(Zalman, 2016:20)

Bentuk “te”, memiliki beberapa fungsi, diantaranya

berfungsi sebagai perintah, penggabungan, dan lain-lain.
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Serupa dengan itu, Dahidi dan Sudjianto (2009:149)
mengatakan bahwa doushi merupakan kelas kata yang
menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu.
Doushi dapat mengalami perubahan dan dapat menjadi
predikat.

c) Kata Sifat (Keiyoushi)

Zalman (2016:21) menyebutkan kata sifat dalam bahasa
Jepang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu, kata sifat bentuk ~i
dan kata sifat bentuk ~na. Pada kata sifat bentuk ~i, bentuk
dasarnya mengalami perubahan, sedangkan pada kata sifat ~na,
bentuk dasarnya tidak mengalami perubahan, hanya saja
perubahan terjadi pada kata atau partikel yang menyatu dengan
kata sifat ~na.

Tabel 2. Perubahan Kata Sifat (Keiyoushi)

| - Keiyoushi \ Na - Keiyoushi
Positif
Oishii Kirei (ha)
Oishikatta Kirei desu
Kirei deshita
Negatif
Bentuk “te”
Oishikute
Kireide
Penggabungan
Oishiku
Kireini

(Zalman, 2016:21)
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d) Kata Keterangan (Fukushi)

Zalman (2016:22), kata keterangan dalam bahasa
Jepang tidak mengalami perubahan. Contohnya: totemo
(sangat), amari (kurang), yoku (sering), takusan (banyak) dan
zenzen (sama sekali).

e) Partikel (Joshi)

Zalman (2016:22) menyatakan, dalam bahasa Jepang
partikel tidak terjadi perubahan bentuk, tidak bisa
diterjemahkan secara lepas, serta dapat diterjemahkan sesuai
dengan konteks pada kalimat. Contohnya: wo, ha, ga, to, de, ni,
he, kara, made, mo, dan lain-lain.

f) Kopula (Jodoushi)

Zalman (2016:23), kopula adalah verba bantu yang

dalam bahasa Jepang mengalami perubahan bentuk.

Tabel 3. Perubahan Kopula (Jodoushi)

Positif Negatif Bentuk “te”
Desu Dewa Arimasen De
Deshita Dewa Arimasendeshita | Dewanakute
Da Deshita
Datta Dewanali
De Aru Dewanakatta
De Atta

(Zalman, 2016:24)
Dari keenam kelas kata di atas, yang mengalami
perubahan adalah kata kerja (doushi), kata sifat (keiyoushi) dan
kopula (jodoushi) sesuai dengan kalimat. Sedangkan pada

kelas kata benda (meishi) dan kata keterangan (fukushi) tidak
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mengalami perubahan tetapi, dalam mengartikan partikel
(joushi) disesuaikan dengan kalimat.

4) Kemampuan Goi

Prinsip tujuan pengajaran bahasa adalah agar para
mahasiswa menguasai empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Penguasaan
terhadap kosakata sangat diperlukan oleh setiap pemakai bahasa,
selain merupakan alat penyalur gagasan, penguasaan terhadap
sejumlah kosakata dapat memperlancar informasi yang diperlukan
melalui komunikasi lisan maupun tulisan. Kualitas keterampilan
berbahasa seseorang bergantung pada kualitas dan kuantitas
kosakata yang dimilikinya. Oleh karena itu, keterampilan
menerima dan mengungkapkan ide dengan baik sangat
berhubungan dengan kosakata.

Dale (dikutip dari Tarigan 2011:2), mengemukakan
pentingnya pengajaran kosakata bagi peserta didik dalam
pengajaran bahasa, antara lain:

a) Kuantitas dan kualitas tingkatan dan kedalaman kosakata
seseorang merupakan indeks pribadi yang baik bagi
perkembangan mentalnya.

b) Perkembangan kosakata merupakan perkembangan tujuan

pendidikan dasar bagi setiap sekolah atau perguruan.



d)
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Semua pendidikan pada prinsipnya adalah pengembangan
kosakata yang juga konseptual.

Suatu program yang sistematis bagi pengembangan kosakata
akan dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, pendapatan,
kemampuan bawaan, dan status sosial.

Faktor-faktor ~ geografis  juga  turut  mempengaruhi
perkembangan kosakata.

Seperti juga halnya dalam proses membaca yang membimbing
seseorang dari yang telah diketahui ke arah yang belum atau
tidak diketahui, maka telaah kosakata yang efektif pun
haruslah beranjak dengan arah yang sama. Dari kata yang telah
diketahui menuju kata-kata yang belum atau tidak diketahui.

Djiwandono (2011:127), mengatakan dalam penguasaan

kosakata bahasa Jepang ada empat indikator yang harus dikuasai

oleh mahasiswa yaitu:

a)

b)

c)

Mampu menunjukkan benda atau memeragakan sikap, tingkah
laku dan lain-lain yang dimaksudkan oleh kata (menunjukkan
kata sesuai perintah).

Mampu memilih kata sesuai dengan makna yang diberikan dari
sejumlah kata atau kalimat yang disediakan.

Mampu memilih kata yang memiliki arti yang sama atau mirip

(sinonim).
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d) Mampu memilih kata yang memiliki arti berlawanan
(antonim).

Berdasarkan penjelasan di atas, indikator penguasaan goi

pada penelitian ini yaitu:

1) Mengidentifikasi arti kata.

2) Mengidentifikasi lawan kata (antonim).

3) Mengidentifikasi penggunaan kata pada kalimat.

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan pentingnya
penguasaan kosakata bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
kosakata, meningkatkan keterampilan mental pemelajar dalam
berbahasa, meningkatkan perkembangan konseptual,
mempertajam daya pikir kritis, dan memerluas cakrawala
pemelajar.

b. Pembelajaran Goi di Perguruan Tinggi

Dr. Dedi Sutedi, M.A., M.Ed. selaku Dosen Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), dalam
Seminar Nasional Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di
Indonesia yang dilaksanakan pada hari Sabtu (2017/9/12) di kampus
terpadu  Universitas  Muhammadiyah ~ Yogyakarta  (UMY),
menyampaikan bahwa pendidikan Bahasa Jepang di Indonesia secara
formal sudah berjalan selama lebih dari 50 tahun. Seiring
perkembangannya dari tahun ke tahun ada banyak kemajuan yang

tercapai, tetapi masih banyak pula masalah yang tersisa terkait metode
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pembelajarannya. Kemajuan tersebut juga harus diikuti dengan
penyelesaian masalah yang menyertai. Salah satu masalahnya yaitu
tingkat pencapaian lulusan S1 yang memiliki N3 masih rendah. Pada
tingkat N3 sendiri, kosakata yang harus dikuasai lulusan adalah sekitar
3.750-6.000 kata (japanesian.id:2016). Sering kali penyebabnya
berasal dari metode pengajaran yang monoton dan kemampuan
mahasiswa untuk memahami bahasa Jepang terbilang lambat.
Permasalahan tersebut dapat diatasi secara bersama oleh pihak-pihak
yang terlibat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kurikulum bahasa Jepang Universitas Negeri
Padang, materi pembelajaran goi mahasiswa tahun pertama semester 1
dimulai dari Bab | sampai Bab 13 pada buku Minna no Nihongo
Shokyuu 1. Oleh karena itu, goi yang dikuasai mahasiswa tersebut
sebanyak goi yang terdapat pada Bab 1 sampai Bab 13 buku Minna no
Nihongo Shokyuu 1. Dan juga mahasiswa semester 1 merupakan
mahasiswa yang pada umumnya baru mengenal bahasa Jepang
terutama goi, maka dari itu tingkatan atau levelnya setara dengan
shokyuu (dasar).

Pembelajaran goi di perguruan tinggi bisa ditunjang dengan
berbagai media. Schramm dalam Daryanto 2010:17, mengelompokkan
media menurut kemampuan daya liputan, sebagai berikut:

1) Liputan luas dan serentak seperti TV, radio, dan facsimile.



2)

3)
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Liputan terbatas pada ruangan, seperti film, video, slide, poster
audio tape.
Media untuk belajar individual, seperti buku, modul, program

belajar dengan komputer dan telepon.

Selanjutnya menurut Sadiman 2014:28, karakteristik beberapa

media yang lazim dipakai dalam kegiatan belajar mengajar khususnya

di Indonesia adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Media grafis : gambar/foto, sketsa, bagan (chart), grafik
(graphs), kartun, poster, peta dan globe, papan flannel (flannel

board), papan bulletin (bulletin board).

Media audio : radio, alat perekam pita magnetik, laboratorium
bahasa.
Media proyeksi diam : film bingkai, fillm rangkai, media

transparansi, proyektor tak tembus pandang (opague projector),
mikrofis, film, film gelang, televisi (TV), video, permainan dan
simulasi.

Namun, dalam penelitian ini akan lebih difokuskan kepada

media video karena objek penelitian ini yaitu dorama yang termasuk

ke dalam salah satu contoh dari media video. Video sendiri sebagali

media audio-visual yang menampilkan gerak, semakin lama semakin

populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bisa bersifat

fakta

(kejadian/peristiwa penting, berita) maupun fiktif (seperti

ceritera), bisa bersifat informatif, edukatif maupun instruksional.
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Maka dari itu, dengan cara mewajibkan mahasiswa menonton
dorama dengan intensitas tertentu bisa menjadi salah satu solusi agar
mahasiswa bisa lebih mudah menangkap dan mengingat kosakata
Bahasa Jepang.

2. Dorama sebagai Media Pembelajaran Goi
Berkaitan dengan dorama, teori yang akan diuraikan pada bagian
ini adalah (a) pengertian dorama, (b) kategori dorama, (c) dorama sebagai
media pembelajaran mandiri, dan (d) kebiasaan menonton dorama.
a. Pengertian Dorama

Dorama adalah istilah yang digunakan untuk menyebutkan
drama/series Jepang. Kata tersebut berasal dari kata dalam bahasa
Inggris drama. Secara umum, dorama Jepang diangkat dari komik,
novel, dan lain-lain menjadi tampilan serial televisi yang
didramatisasi.

Dorama (7 L E K 7 +) juga merupakan program drama
yang disiarkan di stasiun televisi Jepang. Jaringan televisi utama di
Jepang memproduksi serial drama dalam berbagai tema, misalnya
kehidupan sekolah, komedi, misteri, dan kisah detektif. Ceritanya
dapat berasal dari skenario asli, atau adaptasi novel dan manga
(Wikipedia, 2012). Penelitian ini melihat kebiasaan menonton dorama

dari intensitas menontonnya.
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b. Kategori dorama

Julisa (2012:4) meyampaikan bahwa serial drama Jepang
umumnya tamat dalam satu musim tayang yang penjangnya tiga
bulan. Sebagian besar drama ditayangkan malam hari pada pukul
21.00, pukul 22.00 atau pukul 23.00. Jumlah episode berkisar antara 9
hingga 12 episode. Namun tidak tertutup kemungkinan dibuat episode
spesial (epilog) bila serial drama tersebut berhasil mendapatkan rating
pemirsa yang tinggi.

Stasiun televisi di Jepang mengumumkan judul-judul serial
drama baru sebelum awal musim tayang. Karena di Jepang terdapat 4
musim, maka penayangan dikategorikan sesuai musim yaitu :

(1) Musim Semi (Maret-Mei).
(2) Musim Panas (Juni-Agustus).
(3) Musim Gugur (September-November).
(4) Musim Dingin (Desember-Februari).
c. Dorama sebagai Media Pembelajaran Mandiri

Menurut Kemp dan Dayton dalam Falahudin (2014:12),
program-program pembelajaran audiovisual termasuk program
pembelajaran menggunakan video, memungkinkan pemelajar dapat
melakukan kegiatan belajar secara mandiri tanpa terikat oleh waktu
dan tempat. Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih
menarik sehingga mendorong pemelaar untuk mencintai ilmu

pengetahuan dan senantiasa berinisiatif mencari berbagai sumber
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belajar yang diperlukan tanpa tergantung keberadaan seorang
pengajar.

Begitupun dengan dorama, Julisa (2012:4) mengemukakan
bahwa saat ini drama Jepang yang masuk ke Indonesia sangat mudah
ditemukan. Banyak toko-toko dvd yang menyediakan drama Jepang.
Hal ini juga bisa dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran
mandiri. Dengan menonton dorama, pemelajar bahasa Jepang di
Indonesia dapat mengamati secara langsung kehidupan sehari-hari
orang Jepang. Hal ini setidaknya akan mempengaruhi keterampilan
bahasa Jepang. Sehingga pemelajar akan memiliki kepercayaan diri
yang cenderung lebih tinggi saat pembelajaran.

d. Kebiasaan Menonton Dorama

Menurut teori stimulus-respons yang dikemukan oleh penganut
paham behaviorisme, bahasa adalah proses pembiasaan. Itulah
sebabnya, semakin orang ingin menguasai suatu bahasa, maka ia harus
memperbanyak menerima stimulus dan memberikan respon atas
stimulus-stimulus yang diterimanya itu (Shafa 2012:7).

Darnton dalam Rachmawati 2018:10-11, mengemukakan
bahwa ada dua perspektif tentang kebiasaan, berasal dari 2 disiplin
ilmu yang berbeda yakni psikologi dan sosiologi. Dalam psikologi,
kebiasaan muncul sebagai konstruksi psikologi dan faktor yang
mempengaruhi tingkah laku. Lalu dalam sosiologi, kebiasaan muncul

sebagai kegiatan rutin.
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1) Kebiasaan sebagai Tingkah Laku
a) Kebiasaan tidak hanya ditentukan oleh frekuensinya,
melainkan juga melibatkan otomatisitas (tidak adanya
pertimbangan atau pemikiran sadar), dan konteks yang
stabil (supaya kebiasaan terbentuk, lingkungan di mana
perilaku terjadi perlu untuk tetap konstan);
b) Kebiasaan sebagai kekuatan, sejauh mana suatu perilaku
telah menjadi kebiasaan tetap dan tidak didorong oleh niat,
dapat diukur menggunakan serangkaian pertanyaan survei
yang menilai frekuensi, otomatisitas, dan stabilitas konteks
suatu perilaku untuk orang tertentu dan pada waktu
tertentu. Hasilnya, tindakan ini dapat memberikan saran
apakah kebiasaan tersebut patut untuk dilanjukan atu tidak.
2) Kebiasaan sebagai Latihan

Bagian ini membahas teori mengenai latihan apa yang
menjelaskan tentang kebiasaan, dan memeriksa dampaknya bagi
orang yang melakukan latihan tersebut. Dibandingkan motivasi
seseorang, teori ini lebih mengarah kepada elemen-elemen yang
membangun latihan-latihan tertentu.

Teori latihan (cabang dari sosiologi) menyatakan bahwa
latihan dibentuk dari 3 elemen, yaitu:

a) Material (benda dan infrastruktur).

b) Kompetensi (kemampuan dan mengetahui caranya).
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c) Kesan (makna, ide, dan pemahaman).

Selanjutnya, pada penelitian ini lebih dikhususkan kepada
kebiasaan yang dibentuk dari frekuensi, kompetensi dan
kemampuan, serta kesan dalam menonton dorama mahasiswa
tahun masuk 2018 JPG 2 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Padang. Tiga elemen itulah yang mendasari
indikator dari angket yang diberikan.

B. Penelitian Relevan
Ada dua penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Nasution (2018) tentang hubungan kebiasaan menonton anime dengan
kemampuan (kosakata) goi siswa kelas XII IPS 1 SMA Negeri 12
Padang menyebutkan diperoleh nilai thiwung Sebesar 6,33 lebih besar
dari tiper dengan derajat kebebasan n-2 dan taraf signifikan 5% yaitu
sebesar 1,70. Dari hasil angka korelasi tersebut disimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara kebiasaan menonton anime
dan penguasaan goi siswa;

2. Pratama (2013) tentang korelasi kebiasaan menonton film berbahasa
Inggris dengan kemampuaan kosakata mahasiswa menunjukkan
bahwa nilai korelasi antara kedua variabel adalah 0,3 dan nilai
pengaruhnya adalah 0,554. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan
antara kebiasaan mahasiswa dalam menonton film berbahasa Inggris

dan penguasaan kosakata Bahasa Inggris.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dalam hal
metodologi penelitian yaitu sama-sama penelitian kuantitatif kualitatif
(campuran) dengan metode deskriptif, dan sama-sama bertujuan untuk
mengetahui nilai korelasi kosakata dan frekuensi menonton dengan bahasa
asing. Disamping ada persamaan dengan penelitian sebelumnya, juga terdapat
perbedaan yaitu, terletak pada objek dan fokus penelitian. Objek penelitian ini
adalah mahasiswa tahun masuk 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Padang. Dan fokus penelitian mengenai korelasi
kebiasaan menonton dorama dengan kemampuan goi mahasiswa tahun
masuk 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Padang. Untuk kontribusi penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
teori yang menjadi acuan dalam menganalisis dorama dan goi.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian latar belakang masalah dan uraian kajian teori
bahwa keterampilan penguasaan kosakata bahasa Jepang merupakan salah
satu aspek dalam pembelajaran bahasa Jepang yang harus dikuasai oleh
pemelajar bahasa Jepang, maka untuk lebih lanjut akan dirumuskan kerangka
konseptual dan model hubungan antara variabel yang terlibat dalam penelitian
ini.

Berdasarkan pernyataan tersebut, penting untuk diketahui seberapa
tingkat signifikasi kebiasaan menonton dorama dengan penguasaan goi

mahasiswa tahun masuk 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
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Universitas Negeri Padang. Secara konseptual indikasi hubungan antara

variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

Kebiasaan Menonton Kemampuan Goi
Dorama (X) (Y)

Korelasi Kebhiasaan
Menonton Dorama
dengan Kemampuan Goi

A 4

Bagan 1. Kerangka Konseptual Penelitian
D. Hipotesis Penelitian
Menurut Chaer (2007:28) hipotesis berarti “tesis” yang ‘hipo’, atau
kesimpulan yang bertaraf rendah, karena kebenaranya sebagai pernyataan
ilmiah belum diuji secara empiris dengan data-data empiris. Hipotesis dapat
diartikan sebagai jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji melalui verifikasi lapangan.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang dikemukakan

sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho . Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan kebiasaan
menonton dorama dengn penguasaan kosakata (goi) mahasiswa tahun
masuk 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Padang. Hipotesis diterima jika thiung < twner pada dk (n-2) dan
taraf signifikan 5%.

H; . Terdapat hubungan vyang signifikan antara hubungan kebiasaan
menonton dorama dengan penguasaan kosakata (goi) mahasiswa tahun

masuk 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
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Negeri Padang. Hipotesis diterima jika thiung > twne pada dk (n-2) dan

taraf signifikan 5%.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai
kebiasaan menonton dorama dan kemampuan goi mahasiswa tahun masuk 2018
JPG 2 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang,
secara khusus dapat disimpulkan dua hal sebagai berikut. Kebiasaan menonton
dorama mahasiswa tahun masuk 2018 JPG 2 Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Padang secara umum dapat dikatakan bahwa nilai yang
diperoleh dari angket yang telah diteliti berbanding lurus dengan kemampuan goi
yang dimiliki oleh mahasiswa. Semakin sering mahasiswa menonton dorama
secara mandiri, semakin banyak goi yang dikuasai oleh mahasiswa. Terdapat
hubungan yang signifikan antara kebiasaan menonton dorama kemampuan goi
mahasiswa tahun masuk 2018 JPG 2 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Padang dibuktikan dengan koefisien korelasi yang didapatkan
adalah sebesar 0,891 yang berarti memiliki korelasi sangat kuat. Hasil uji t
(hipotesis) juga membuktikan bahwa hipotesis diterima dengan thitung > ttabel
yakni 9,549 > 2,042,
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka penulis
mengemukakan beberapa saran, yaitu sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang

kuat antara kebiasaan menonton dorama dengan kemampuan goi. Oleh
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karena itu, diharapkan bisa menjadi alternatif media belajar mandiri bagi
mahasiswa.

Dapat menjadi bahan petimbangan bagi dosen dalam memilih dorama
sebagai alternatif media video pembelajaran dan diharapkan adanya
penekanan oleh dosen untuk membiasakan mengambil kosakata baru
setelah menonton dorama, agar mahasiswa dapat mengembangkan
kemampuan goi.

Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai upaya meningkatkan
kemampuan goi menggunakan dorama sebagai salah satu bahan dalam

pembelajaran bahasa Jepang di universitas.
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